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ABSTRAK 

 

Siti Delisa,(2022) : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 

Interaktif pada Materi Penyampaian Berita untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menyimak dalam Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk tertentu. Penelitian ini mengembangkan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dilaksanakan di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru yang memperoleh suatu produk berupa media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang valid dan efektif. Jenis 

penelitian ini adalah Research and Develompment atau pengembangan. Model 

pengembangan yang digunakan adalah Borg & Gall, yang dibatasi sampai dengan 

tahap ketujuh yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, dan revisi produk. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui angket validasi dan angket 

respon guru serta angket respon siswa, teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif yaitu static deskriptif. Hasil yang peneliti dapatkan adalah 

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif bersifat valid dengan 

persentase untuk media 79.65% dan persentase untuk materi/bahasa berjumlah 

87.10%. Sedangkan respon guru melalui angket respon guru di kategorikan sangat 

valid dengan persentase penilaian 85,84%, dan respon siswa melalui angket 

respon siswa di kategorikan valid dengan persentase nilai 79.43 %, serta media 

sangat efektif digunakan dengan perbandingan nilai sebelum menggunakan media 

nilai siswa berjumlah 78-83, sesudah menggunakan media hasil nilai siswa 

berkisar 85-89. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi 

penyampaian berita untuk meningkatkan kemampuan menyimak dalam mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas VIII di SMP Telekomunikasi Pekanbaru valid 

dan efektif sehingga dapat digunakan pada pembelajaran bahasa indonesia. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, multimedia interaktif. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Dalam pendidikan kurikulum merupakan salah satu komponennya, 

dimana kurikulum menjadi arahan atau pedoman dalam pendidikan. 

Kurikulum juga memiliki landasan Undang-undang yaitu Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Sesuai dengan Undang-undang tersebut guru 

menjadikan kurikulum sebagai acuan dengan demikian pembelajaran bisa 

menjadi terarah. Dalam hal ini untuk mencapai pembelajaran yang terarah 

dengan maksimal maka ada tambahan beberapa komponen salah satunya 

yaitu media pembelajaran. 

        Media pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki pengaruh yang besar dalam proses belajar siswa, 

media pembelajaran harus menarik dan mudah dipahami oleh siswa untuk 

menetukan berhasil atau tidaknya siswa dalam  memahami pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran, media memiliki, 

fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber yaitu guru menuju 

penerima yaitu siswa. Media memudahkan guru dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran.  

 Penggunaan media membuat siswa lebih senang dalam mengikuti 

pembelajaran. Media pembelajaran yang diberikan kepada siswa bertujuan 

agar pembelajaran lebih menerik dan mudah dipahami oleh siswa, oleh 

karena itu agar tidak membuat siswa bosan dalam belajar maka seharusnya 

guru menggunakan media pembelajaran, misalnya slide, video 
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pembelajaran, multimedia interaktif, dll. Dalam hal ini berbagai inovasi di 

kembangkan dalam pendidikan, juga berjalan seiringan dengan 

perkembangan teknologi dan kualitas pendidikan masih tergolong rendah. 

Merujuk dari media pembelajaran yang digunakan oleh sebagian 

guru, guru masih menggunakan media buku, papan tulis dan cermah hal 

ini terkesan biasa saja sedangkan di era teknologi ini masih banyak 

pemanfaatan media pembelajaran yang menarik agar siswa lebih senang 

dalam mengikuti pembelajaran apalagi seperti media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif dan lain sebagainya yang bersangkutan 

dengan pendengaran dan penglihatan siswa itu sendiri dalam belajar.  

Guru belum belum sepenuhnya menggunakan media pembelajaran 

yang menarik sehingga siswa bosan dan sulit memahami pembelajaran 

yang diberikan apalagi dalam menyimak materi apa yang disampaikan, 

guru masih menggunakan buku dan papan tulis sebagai media 

pembelajaran. Disamping itu metode pembelajaran yang digunakan 

sebagian besar guru masih konvensional, yaitu metode ceramah. Metode 

tersebut dirasa sudah tidak sesuai lagi, hal ini disayangkan mengingat di 

era teknologi informasi banyak software dan hardware yang dapat 

diterapkan sebagai sarana pengembangan media pembelajaran. 

Untuk itu guru perlu memberikan inovasi-inovasi baru agar siswa 

dapat memperoleh pengalaman baru dalam proses pengajaran. Inovasi 

semacam ini diperlukan untuk membuat proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan menarik. Bentuk inovasi tersebut beragam salah 

satunya yaitu berupa media pembelajaran multimedia interaktif yang bisa 

penyampaian informasi menarik dan memudahkan siswa memahami 

materi yang diberikan, multimedia interaktif ini  menggunakan gabungan 

dari teks, grafik, suara, video, yang mempunyai fungsi memberi informasi, 

di dalamnya terdapat tombol navigasi yang bisa menuju ke fasilitas 

lainnya. Penggunaan media mudah digunakan. 



3 

 

Dalam menggunakan media pembelajaran terkhususnya dalam 

menyampaikan materi satunya pembelajaran menyampaikan berita, ini 

sangat erat kaitannya dengan mendengarkan dan menyimak. Menyimak 

berhubungan dengan aktivitas perkembangan keterampilan lainnya yaitu 

berbicara, membaca dan menulis. ini berarti, jika siswa ingin mengetahui 

informasi dan pengetahuan di bawah bimbingan guru, siswa harus 

memiliki kemauan dan bisa memiliki keterampilan menyimak dengan 

baik, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif ini untuk meningkatkan kemampuan mneyimak 

siswa dalam materi penyempaian berita disertai siswa dituntut untuk 

belajar dengan giat agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Keterampilan menyimak ini merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang utama. Menurut beberapa pendapat mengatakan bahwa 

menyimak sebagai suatu proses bahasa yang dimaknai ke dalam pikiran. 

Keterampilan menyimak juga memiliki tantangan bagi pengajar dalam 

kelas mengajar adalah untuk memberikan para pendengar suatu tingkatan 

kontrol mengenai materi pelajaran, dan untuk mempersonalisasi materi 

sehingga siswa dapat membawa dan memahami apa yang disampaikan 

oleh guru dalam materi pembelajaran di kelas khususnya dalam materi 

penyampaian berita dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII 

dengan mnggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 

Ada banyak cara di mana menyimak dapat dipersonalisasikan salah 

satunya yaitu multimedia interkatif tersebut. Ini bertujuan untuk 

memperluas keterlibatan siswa dengan menyediakan tugas-tugas yang 

mengambil materi menyimak seperti mendengarkan sebuah penyampaian 

berita dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis multmedia interaktif ini yaitu dengan K.D 3.1, 

Mengidentifikasi unsur-unsur teks berita (membanggakan dan 

memotivasi) yang didengar dan dibaca dan K.D 4.1 menyimpulkan isi dari 

berita (membanggakan dan memotivasi) yang dibaca dan didengar. 
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Contohnya, para siswa diminta mendengarakan sebuah penyampaian 

berita kemudian guru meminta siswa untuk menyampaikan kembali unsur 

teks berita dan menyimpulkan dari berita yang disampaikan, ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyimak materi 

memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan berita dibantu 

dengan penggunaan media pembelajaran. 

Penggunaaan media pembelajaran ini juga memungkinkan membuat 

siswa lebih aktif dalam belajar ditambah dalam menyimak materi yang di 

sampaikan, oleh karena itu pembelajaran menggunakan media berbasis 

multimedia interaktif ini hendaknya bisa menarik perhatian siswa, tetapi 

penggunaan media pembelajaran ini pun belum sepenuhnya berjalan 

dengan maksimal ada beberapa kendala dalam penggunaannya, seperti 

teknologi yang belum memadai di sekolah, lingkungan belajar yang kurag 

kondusif, dan kurangnya pengetahuan guru dalam penggunanaan media 

pembelajaran ini. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik memilih 

judul  ―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 

Interaktif pada Materi Penyampaian Berita untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menyimak dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

VIII di SMP Telekomunikasi Pekanbaru". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah. Identifikasi masalah yang muncul 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran yang digunakan masih tradisional 

belum memanfaatkan teknologi dengan maksimal. 

2. Metode pembelajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional 

yaitu metode ceramah. 
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3. Terbatasnya pengetahuan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif sebagai media guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dibatasi pada 

penggunaan media pembelajaran yang bersifat tradisional, metode 

pembelajaran masih bersifat konvensional, dan kurangnya pengetahuan 

guru untuk mengembangkan media pembelajaran dengan demikian 

dikembangkanlan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian ini 

dapat diajukan beberapa rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif pada materi penyampaian berita agar dapat meningkatkan 

kemampuan menyimak dalam mata palajaran bahasa indonesia kelas 

VIII di SMP Telekomunikasi Pekanbaru? 

2. Bagaimana media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada 

materi penyampaian berita dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru? 

E. Tujuan Pengembangan 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang hendak dicapai oleh 

peneliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif pada materi penyampaian berita untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas 

VIII di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui media pembelajaran berbasis multimedia interaktif 

pada materi penyampaian berita dapat meningkatkan kemampuan 
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menyimak dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru 

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif yaitu : 

1. Media pembelajaran ini dalam bentuk file software sehingga siswa 

dapat menggunakannya sebagai sumber belajar mandiri dan 

menjadikan siswa lebih memahami materi yang diberikan. 

2. Media pembelajaran berupa file yang dapat disimpan di handphone, 

Flahsdisk, dan media simpan lainnya sehingga siswa bisa melihat 

kembali materi yang diberikan dan siswa bisa menyimpan file yang 

telah diberikan oleh guru. 

3. Media pembelajaran ini memiliki komponen-komponen yang 

memungkinkan siswa untuk mudah mempelajarinya, karena media 

pembelajaran ini bersifat interaktif, sehingga siswa bisa menentukan 

pilihan materi. 

4. Media pembelajaran ini dapat menarik perhatian siswa, karena materi 

disajikan dengan penggabungan audio visual dalam bentuk teks, 

gambar, animasi dan video sehingga membuat siswa merasa 

pembelajaran menjadi menyenangkan. 

5. Media pembelajaran dilengkapi dengan soal-soal latihan sehingga 

siswa dapat memahami dan mengevaluasi materi yang dipelajarinya. 

G. Pentingnya Pengembangan 

 Berdasarkan masalah yang telah di jelaskan di awal, maka model 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini salah satu alternatif untuk 

menjadikan media yang menarik sehingga siswa dapat meningkatkan 

kemampuan menyimak. Pentingnya penelitian pengembangan ini yaitu 

sebagai sarana agar siswa dapat memahami materi simakan yang diberikan 

dengan menggunakan media berbasis multimedia interaktif dalam mata 
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pelajaran bahasa indonesia, ini bertujuan agar mata pelajaran bahasa 

indonesia menjadi mata pelajaran yang menyenangkan bagi siswa.  

Ini juga ditujukan atau tempat memberi manfaat dalam menambah 

keterampilan serta pengalaman dalam mengembangkan khususnya 

mengembangkan media pembelajaran. Dengan pengembangan ini guru 

terbantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran keetrampilan 

menyimak siswa itu sendiri. pengembangan ini juga berfungsi sebagai alat 

bantu pembelajaran sehingga dapat bermanfaat bagi pengembang 

khususnya sebagai seorang guru dan menjadikan hasil belajar siswa berupa 

keterampilan menyimak akan meningkat. 

H. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

 Pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif ini mengasumsikan bahwa proses belajar mengajar akan 

lebih mudah karena media pembelajaran akan memperjelas pesan 

pembelajaran yang disampaikan. Proses pembelajaran juga 

memberikan guru agar berorientasi pada siswa dan menyediakan 

media pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran tersebut dan siswa tidak merasa bosan 

dalam mengikuti pembelajaran.  

Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memiliki 

kemampuan untuk menggabungkan audio visual dalam bentuk teks, 

gambar, animasi, dan video, sehingga dapat merangsang siswa dalam 

pembelajaran. Demikian dengan adanya model pembelajaran ini 

merupakan salah satu usaha agar terciptanya proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif untuk mengembangkan kemampuan 

menyimak siswa di sekolah menengah pertama melalui media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

Dalam pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 

a. Media pembelajaran ini hanya terbatas pada satu pokok materi 

yaitu materi penyampaian berita. 

b. Uji coba pengembangan hanya dibatasi pada siswa kelas VIII SMP 

Telekomuniasi Pekanbaru. 

c. Keterbatasan pengembangan ini hanya dibatasai pada 

pengambangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif  

d. Pengembangan ini hanya dilakukan dalam waktu yang singkat.  

I. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dalam penulisan  ini maka 

penulis menjelaskan beberapa istilah dibawah ini: 

1. Pengembangan 

 Pengembang yang dimaksud disini adalah menghasilkan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi penyampaian 

berita untuk meningkatkan kemampuan menyimak dalam mata 

pelajaran bahasa indonesia. Pengembangan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. 

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara 

logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu 

yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik(Abdul Majid 

2005).  

Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran, baik secara materi maupun metode dan 

subtitusinya. Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang 

disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara 

metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi 
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pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis (Hamdani Hamid 

2013). 

2. Media Pembelajaran  

       Media pembelajaran merupakan alat-alat bantu yang digunakan 

untuk menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar, mulai dari 

buku sampai penggunaan perangkat elektronik dikelas. Muhammad 

Ali mengemukakan bahwa media pembelajaran diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

(message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar. Bentuk-bentuk 

media digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar agar 

menjadi lebih konkrit. Pengajaran menggunakan media tidak hanya 

sekedar menggunakan kata- kata (simbol verbal) (Ali 2002 hlm :89) 

Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape-

recorder, kaset, video camera, film, slide, foto, gambar, grafik, dan 

komputer. Dengan kata lain media adalah komponen sumber belajar 

atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar (Denim 

2010). 

3. Multimedia Interaktif. 

Multimedia interaktif yaitu sebuah kombinasi atau penggabungan 

teks, gambar, suara, animasi, dan video yang disampaikan dengan 

komputer atau dimanipulasi secara digital. Multimedia merupakan 

perpaduan dari berbagai elemen informasi seperti teks, grafik, gambar, 

foto, animasi, audio dan foto yang dapat memperjelas tujuan yang 

hendak kita sampaikan (Wati, 2016:129). Surjono (2017:3) 

menyatakan multimedia yang digunakan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi pembelajaran sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu sering disebut dengan multimedia pembelajaran.  
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4. Menyimak 

Menyimak merupakan meresepsi, mengolah, serta 

menginterpretasi suatu permasalahan dengan melibatkan 

pancaindera seseorang. Menyimak berhubungan dan bermanfaat 

dengan menyimak dan berbicara, menyimak dan membaca, berbicara 

dan membaca, serta ekspresi lisan dan ekspresi tulis. Keterampilan 

menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang utama. 

Menurut beberapa pendapat mengatakan bahwa menyimak sebagai 

suatu proses bahasa yang dimaknai ke dalam pikiran. Dengan kata lain 

mendengarkan atau menyimak adalah suatu jenis mendengarkan dan 

menyimak yang meminta upaya kesadaran mental (Iskandarwassid,: 

235).  

  Tarigan (2008:31) menyatakan menyimak adalah sutau proses 

mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, 

menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang 

telah disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan 

(Tarigan 2008). 

 

 

  



11 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia  

       Belajar yaitu suatu proses dimana orang memperoleh berbagai 

kecakapan, keterampilan, dan sikap (Grader 1994). Menurut Oemar 

Hamalik, belajar adalah mengubah atau memperkuat perilaku melalui 

pengalaman(Hamalik and Oemar 2003). Menurut pemahaman ini, 

belajar adalah proses, aktivitas, bukan hasil atau tujuan. 

 Pembelajaran merupakan perpaduan antara orang, materi, fasilitas, 

peralatan, dan prosedur yang mempengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Selain itu, menurut Kunandar, pembelajaran merupakan 

suatu proses dimana siswa berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, 

sehingga perilakunya menjadi lebih baik. Sejak awal perencanaan, 

pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari hasil belajar atau 

kemampuan yang ingin diperoleh siswa, sistem penyampaian hasil 

belajar, dan indikator kinerja secara tertulis (Kunandar 2008). 

       Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan di sekolah yang 

berfungsi membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar 

tumbuh ke arah positif. Maka cara belajar siswa (subyek belajar) di 

sekolah diarahkan dan tidak dibiarkan berlangsung sembarangan tanpa 

tujuan. Melalui sistem pembelajaran di sekolah, anak melakukan 

kegiatan belajar dengan tujuan akan terjadi perubahan positif pada diri 

anak menuju kedewasaan (Ummul Khair, 2018). 

 (Tarigan, 2006). Pembelajaran Bahasa Indonesia juga merupakan 

suatu sarana berkomunikasi untuk mengkaji ide-ide, gagasan secara 

logis dan mengungkapkan secara sistematis (Tarigan 1980). 

 Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 

membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia 

yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki, 

mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
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kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan 

bangga menggunakan bahasaIndonesia sebagai bahasa persatuan dan 

bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 

dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 

kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia (Nasution 1999). 

 Mahsun, menyatakan, dalam pembelajaran Bahasa ada dua 

komponen yang harus dipelajarai, yaitu masalah makna dan bentuk. 

Kedua unsur tersebut harus hadir secara stimulant dan keduanya harus 

ada. Namun pemakai bahasa harus menyadari bahwa komponen makna 

menjadi unsur utama dalam pembentuk bahasa, dan karena itu bahasa 

menjadi sarana pembentukan pikiran manusia. Untuk itu guru perlu 

menyadari, bahwa kemampuan berpikir yang harusnya dibentuk dalam 

bahasa adalah kemampuan berpikir sistematis, terkontrol, empiris, dan 

kritis. Secara stipulatif kemampuan berpikir tersebut disebut dengan 

berpikir metodologis yang hanya dapat dicapai melalui pembelajaran 

teks berdasarkan pendekatan ilmiah/ saintifik (Mahsun 2014). 

2. Menyimak 

 Keterampilan menyimak adalah satu di antara aspek yang sangat 

penting dalam keterampilan berbahasa terutama dalam proses 

pembelajaran. Keterampilan berbahasa yang pertama harus dikuasai 

oleh siswa adalah keterampilan menyimak, karena sebagian besar 

waktu siswa di sekolah digunakan untuk menyimak informasi yang 

disampaikan oleh guru, terutama dalam proses pembelajaran.  
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 Tujuan pembelajaran menyimak yaitu agar siswa dapat memahami 

pesanpesan atau informasi yang disampaikan secara lisan. Dalam 

memahami pesan-pesan atau informasi tersebut dimaksudkan agar 

pemahaman terhadap informasi yang disampaikan dapat tercapai. Selain 

itu, dalam keterampilan menyimak, siswa tidak hanya menyimak berita 

yang didengarnya. Akan tetapi, siswa juga diharapkan dapat memahami 

isi yang terkandung di dalam wacana yang disimaknya. 

 Menyimak sangat dekat maknanya dengan mendengarkan. Namun, 

jika dipelajari lebih jauh kedua kata tersebut memiliki perbedaan 

pengertian dan maksud. Mendengarkan memiliki arti mendengar 

sesuatu dengan sungguh-sungguh, atau lebih tepat dikatakan memasang 

telinga baik-baik untuk mendengar. Ini berarti ada unsur kesengajaan 

yang dilakukan dalam perbuatan itu. Menyimak adalah suatu kegiatan 

mendengarkan bunyi yang dilakukan dengan sengaja dengan penuh 

perhatian dan pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap pesan atau isi serta memahami 

makna yang terkandung di dalamnya. 

 Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan 

oleh para kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasikan diri (Chaer 2007 :32). Dari proses komunikasi ini 

dapat dilihat adanya empat keterampilan yang berbeda yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis hal ini sejalan dengan apa yang 

disampaikan Tarigan. 

 Salah satu kegiatan yang paling penting namun sering ditinggalkan 

adalah kegiatan keterampilan meyimak. Kegiatan menyimak saling 

berhubungan dengan satu sama lain. Menyimak merupakan kegiatan 

meresepsi, mengolah, serta menginterpretasi suatu permasalahan 

dengan melibatkanpancaindera seseorang. Menyimak berhubungan dan 

bermanfaat dengan menyimak dan berbicara, menyimak dan 

membaca, berbicara dan membaca, serta ekspresi lisan dan ekspresi 

tulis (Tarigan 1980). 
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 Tarigan dalam Lasti(2008:31) menyatakan menyimak adalah sutau 

proses mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, 

menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang 

telah disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan 

(Tarigan 1986). 

 Menurut Tarigan terdapat beberapa tujuan menyimak yaitu 

menyimak untuk memperoleh pengetahuan, menyimak untuk menilai 

sesuatu yang disimak, menyimak untuk menikmati serta menghargai 

sesuatu yang disimak, menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide 

kepada orang lain dengan lancar dan tepat, menyimak untuk 

membedakan bunyi-bunyi dengan tepat, menyimak untuk memecahkan 

masalah secara kreatif dan analisis, menyimak untuk meyakinkan diri 

terhadap suatu masalah (Tarigan 2008:60). 

 Menyimak merupakan pembelajaran yang terkait erat dengan 

pendengaran sehingga bahan ajar yang ideal berbentuk audio, audio 

visual, atau multimedia (Sugiyono and Artikel 2014). Peristiwa 

menyimak merupakan salah satu sarana efektif dalam mengatahui 

informasi di dunia. Menyimak selalu diawali dengan mendengarkan 

bunyi bahasa baik secara lisan atau melalui rekaman, radio, atau 

televisi. Bunyi bahasa yang ditangkap oleh telinga diidentifikasi 

bunyinya. Pengelompokannya menjadi suku kata, kata, frase, klausa, 

kalimat, dan wacana. Lagu dan intonasi yang menyertai ucapan 

pembicara juga turut diperhatikan oleh penyimak. 

 Menurut Sutari (1972:58) ―proses menyimak dapat dimulai dari 

penerimaan oleh alat dengar, perhatian dan penyeleksian, dan berlanjut 

pada pemaknaan pesan‖ Tujuan menyimak yaitu mendapatkan fakta, 

mengevaluasi fakta, mendapatkan inspirasi, mendapatkan huburan, 

memperbaiki kemampuan berbicara. Terdapat unsur-unsur dasar 

menyimak, yaitu pembicara, penyimak, bahan simakan, bahasa lisan. 

Penyimak yang baik yaitu penyimak yang memiliki kondisi fisik yang 
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sehat, kondisi mental yang baik, perhatian, motivasi, konsentrasi, dan 

kritis (Sutari, Ice, and Dkk 1997:42) 

 Menurut Djiwandono terdapat beberapa aspek yang harus dinilai 

dalam keterampilan menyimak, yaitu memahami arti kata-kata sesuai 

dengan isi wacana, mengenali susunan organisasi wacana, mengenali 

pokok-pokok pikiran dalam berita, mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam wacana, mampu menarik 

inferensi tentang isi wacana(Djiwandono 2008:117). 

3. Penyampaian Berita 

       Berita adalah sebuah kabar  atau informasi tentang sesuatu atau 

suatu peristiwa yang disiarkan secara langsung oleh seseorang atau 

melalui media lain. Informasi tersebut dapat diberikan secara lisan atau 

tertulis. Berarti, berita dapat disampaikan dalam berbagai format, 

seperti cetak atau elektronik. Bagi yang menyampaikan berita, 

perbedaan liputan bukanlah masalah besar. Namun bagi penerima 

pesan, penyampaian suatu bentuk informasi sangat mempengaruhi 

informasi yang akan diterima. Informasi yang sama dari media yang 

berbeda dapat menimbulkan pemahaman yang berbeda dari penerima 

informasi. 

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan saat menyimak 

sebuah berita yang dibacakan oleh sesorang adalah berikut : 

a. Konsentrasi 

       Konsentrasi sangat penting dalam mendengarkan informasi 

yang disampaikan secara lisan. Hal ini dikarenakan berita tersebut 

ditayangkan sekali atau tidak berulang. Konsentrasi adalah 

kegiatan memusatkan pikiran dengan perhatian penuh pada 

sesuatu. Sesuatu yang terdiri dari sesuatu yang dilihat, didengar 

atau dilakukan dengan konsentrasi. Mendengarkan dengan cermat 

berita yang dibacakan berarti memusatkan seluruh pikiran kepada 

berita dengan cara yang ditargetkan. 
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b. Memerhatikan secara cermat setiap kalimat dan mengambil 

makna utama kalimatnya 

 Penting untuk memperhatikan setiap kalimat yang 

disampaikan penyampai berits. Namun, tidak semua kalimat 

dalam berita menjadi inti berita. Jika kita tidak mendengarkannya 

sepenuhnya, kita bahkan tidak akan mendapatkan semua berita. 

Mungkin kalimat yang kita lewatkan penting dalam sebuah berita. 

 Pentingnya memahami makna setiap kalimat dalam berita 

membantu kita memahami berita secara menyeluruh. Untuk 

memahami berita yang kita simak, kita tidak perlu menghafal 

setiap kalimat yang disampaikan. Menghafal kalimat dalam berita 

justru dapat mengalihkan konsentrasi kita. Ini justru membuat kita 

terkonsentrasi pada mengingat kalimat dan bukan pada isi berita. 

Jadi, dalam menyimak berita, kita langsung mengambil makna 

kalimatnya dan bukan menghafal kalimat tersebut. 

c. Menentukan pokok isi berita dan memahaminya secara utuh dan 

lengkap 

Setelah kita menyimak dan memahami makna kalimat-

kalimat berita, kita dapat menentukan pokok isi berita. 

Menentukan pokok isi berita dilakukan dengan cara merangkai 

makna setiap kalimat. Dari pokok-pokok isi tersebut, kita dapat 

memahami maksud dari berita yang disampaikan. 

Berita adalah laporan tentang fakta peristiwa atau pendapat 

yang aktual, menarik, berguna dan dipublikasikan melalui media 

massa. Menurut Eric. C Hepwood menyatakan bahwa berita 

adalah laporan pertama dari kejadian penting sehingga dapat 

menarik perhatian umum (Harahap 2006:3). 

Menurut Harahap di dalam berita terdapat unsur-unsur 

berita yang dikenal dengan 5W+ 1H, yang pertama ―what‖ yaitu 

membahas apa yang terjadi, ―who‖ membahasa siapa yang terlibat 

dalam kejadian, ―why” membahas mengapa kejadian itu terjadi, 
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―where‖ membahasa dimana kejadian itu terjadi, ―when‖ yaitu 

membahas kapan terjadi suatu peristiwa itu, ―how‖ membahasa 

bagaimana peristiwa itu terjadi (Harahap 2006:28). 

Dalam hal ini untuk mendapatkan informasi yang benar 

maka dilakukan dengan menyimak berita atau informasi yang di 

sampaikan, berita juga merupakan komponen yang dipelajari 

dalam suatu kegiatan belajar mengajar terutama di tingkat SMP 

yang sesuai dengan KD 1.1 Menyimpulkan isi berita yang 

dibacakan dalam beberapa kalimat indikatornya ialah mampu 

menunjukkan pokok-pokok berita yang didengarkan, mampu 

menyarikan pokok-pokok berita menjadi isi berita, dan mampu 

menyimpulkan isi berita dalam satu alinea.  

4. Multimedia Interaktif 

a. Pengertian Multimedia Pembelajaran Interaktif 

       Multimedia Pembelajaran merupakan alat atau sarana 

pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya.Pelajaran yang membutuhkan hadirnya media 

pembelajaran berbasis multimedia adalah Bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia dalam mata pelajaran di sekolah khususnya 

dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa 

menjadi berkualitas, karena dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa diarahkan pada penguasaan Empat aspek keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

(Handarbeni, Pudjawan, and Wirya 2014). 

 Multimedia interaktif ini yaitu deskripsi Gelombang baru 

perangkat lunak komputer, terutama perangkat lunak yang terkait 

dengan perangkat lunak komputer dan bagian informasi. Fitur dari 

komponen multimedia ini adalah adanya Teks, gambar, suara, 
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animasi, dan video. Pemanfaatan multimedia interaktif ini  

sangatlah banyak seperti untuk media pembelajaran, game, film, 

medis, militer, bisnis, olahraga, iklan/promosi, dan lain-lain.  

Multimedia menurut Najjar adalah penyampaian informasi 

menggunakan gabungan beberapa media yang berupa teks, grafik, 

suara, dan video. Multimedia interaktif merupakan penyampaian 

informasi menggunakan gabungan dari teks, grafik, suara, video, 

yang mempunyai fungsi memberi informasi, di dalamnya terdapat 

tombol navigasi yang bisa menuju ke fasilitas lainny (Widodo 

2008:33). 

 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013: 68) 

menyebutkan ―multimedia diarahkan pada komputer yang dalam 

perkembangannya sangat pesat dan membantu dalam dunia 

pendidikan‖(Kustandi and Sutjipto 2013) Lebih lanjut, Daryanto  

menjelaskan bahwa multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

multimedia linier dan multimedia interaktif. Multimedia linier 

adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat 

pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. 

Multimedia ini berjalan sekuensial (berurutan), contohnya: TV dan 

Film. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang 

dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh 

pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki 

untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia interaktif adalah 

pembelajaran interaktif, aplikasi game, dan lain-lain (Daryanto 

2013). 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses penciptaan 

lingkungan dimana terjadinya proses belajar. Sehingga yang paling 

utama dalam pembelajaran adalah bagaimana siswa belajar. Disini 

lingkungan merupakan satu hal penting dalam aktivitas belajar. 

Sangat penting melihat bagaimana lingkungan diciptakan untuk 

menghadirkan komponen-komponen belajar sehingga terjadi 
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perubahan sikap dari siswa. Daryanto mengemukakan bahwa 

multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi 

multimedia yang digunakan dalam proses pembelajaran, dengan 

kata lain untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, keterampilan dan 

sikap) serta dapat merangsang pilihan, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa, sehingga secara sengaja proses belajar terjadi, 

bertujuan dan terkendali (Daryanto 2013:52). 

Multimedia pembelajaran interaktif merupakan pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai media yang dilengkapi dengan alat 

pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna dan pengguna 

dapat memilih apa pembelajaran yang dikehendakinya. 

b. Karakteristik Multimedia Pembelajaran Interaktif 

 Pemilihan dan penggunaan multimedia interaktif dalam 

proses pembelajaran harus memperhatikan berbagai karakteristik 

komponen, seperti: tujuan, materi strategi dan juga evaluasi 

pembelajaran. Adapun karakteristik multimedia pembelajaran 

sebagaimana yang disebutkan Daryanto sebagai berikut: 

1. Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya 

menggabungkan unsur audio dan visual.  

2. Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan 

untuk mengakomodasi respon pengguna.  

3. Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan 

kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna dapat 

menggunakan tanpa bimbingan orang lain (Daryanto 2013:53). 

Lebih lanjut Deni Darmawan juga menyebutkan karakteristik 

pembelajaran multimedia sebagai berikut: 

1. Berisi konten materi yang representative dalam bentuk visual, 

audio, audiovisual.  

2. Beragam media komunikasi dalam penggunaannya.  

3. Memiliki kekuatan bahasa warna, dan bahasa resolusi objek.  

4. Tipe-tipe pembelajaran yang bervariasi.  
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5. Respons pembelajaran dan penguatan bervariasi.  

6. Mengembangkan prinsip self evaluation dalam mengukur proses 

dan hasil belajarnya.  

7. Dapat digunakan secara klasikal atau individual. 

8.  Dapat digunakan offline atau online (Deni Darmawan 2012:55). 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1. Multimedia pembelajaran harus memiliki lebih dari satu media 

baik dalam bentuk audio, audiovisual, dan visual.  

2. Memiliki kekuatan variasi akan warna, dan resolusi objek.  

3. Bersifat interaktif dan memiliki tipe-tipe pembelajaran yang 

bervariasi.  

4. Multimedia pembelajaran harus bersifat mandiri yang didalamnya 

memberikan kemudahan dan kelengkapan sehingga dalam mengukur 

proses dan hasil belajar. 

c.  Format Multimedia Pembelajaran Interaktif 

  Media pembelajaran berbasis multimedia haruslah memuat 

navigasi-navigasi sederhana yang memudahkan pengguna baik 

guru dan siswa. Daryanto (2013: 54) menjelaskan format sajian 

multimedia pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam lima 

kelompok sebagai berikut: (Deni Darmawan 2012 ). 

a. Tutorial Format 

Sajian ini merupakan multimedia pembelajaran yang dalam 

penyampaian materinya dilakukan secara tutorial. Sajian 

tutorial ini dilakukan oleh guru atau instruktur. Format sajian 

ini berisi dengan teks, gambar, baik diam atau bergerak dan 

grafik. 
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Format ini terdapat beberapa pertanyaan atau tugas yaitu 

ketika pengguna sudah membaca, menginterprestasikan dan 

menyerap konsep. Setelah pengajuan pertanyaan akan dilihat 

respon dari pengguna ketika respon pengguna salah maka 

pengguna harus mengulang memahami konsep secara 

keseluruhan atau pada bagian tertentu saja. Pada bagian akhir 

pada format ini akan ada tes untuk mengukur tingkat 

pemahaman pengguna atas konsep atau materi yang 

disampaikan. 

b. Drill dan Practice 

Format ini dimaksudkan untuk melatih pengguna 

sehingga memiliki kemahiran di dalam suatu keterampilan atau 

memperkuat penguasaan terhadap suatu konsep. Format ini 

juga dilengkapi dengan pertanyaan dan biasanya ditampilkan 

dalam bentuk acak. Pada setiap pertanyaan dilengkapi pula 

jawaban yang benar lengkap dengan penjelasannya, sehingga 

diharapkan pengguna juga dapat memahami suatu konsep 

tertentu. Pada format ini, pengguna juga dapat melihat skor 

atau nilai yang dia capai, sebagai indikator dalam memecahkan 

pertanyaan yang diajukan 

c. Simulasi  

Format ini mencoba menyamai proses yang terjadi pada 

dunia nyata. Pada dasarnya format ini mencoba memberikan 

pengalaman masalah yang terjadi di dunia nyata untuk 

pengguna yang berhubungan dengan suatu resiko. Contohnya 

pada saat mensimulasikan menjalankan pesawat terbang 

pengguna dihadapkan pada situasi pesawat yang akan jatuh. 

d. Percobaan atau Eksperimen  

Format ini lebih mirip dengan format silmulasi, tetapi 

format ini lebih ditujukan kepada hal-hal yang bersifat 

eksperimen, misalnya kegiatan yang ada di laboratorium IPA, 
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biologi atau kimia. Format ini menyediakan bahan dan alat 

untuk pengguna. Pengguna dapat melakukan kegiatan 

eksperimen dan percobaan kemudian pengguna dapat 

mengembangkan eksperimen dan percobaan yang telah dia 

lakukan. Hasil akhir dari format ini diharapkan pengguna dapat 

menjelaskan suatu konsep atau fenomena tertentu 

 e. Permainan  

       Format ini disajikan tetap mengacu pada proses 

pembelajaran serta dengan multimedia berformat ini 

diharapkan terdapat proses pembelajaran sambil bermain. 

Sehingga, pengguna seolah-olah sedang bermain tetapi 

sesungguhnya sedang belajar. 

 Format ini menggunakan berbagai macam media yang 

dikenal dengan pembelajaran berbasis multimedia, format ini 

dapat dibuat dengan berbagai macam perangkat lunak yang 

dapat untuk mengolah teks, gambar, audio, dan video. 

Misalnya Macromedia Family (Flash, Freehand, Authorware, 

Dreamweaver). 

Format ini menggunakan berbagai macam media yang 

dikenal dengan pembelajaran berbasis multimedia, format ini 

dapat dibuat dengan berbagai macam perangkat lunak yang 

dapat untuk mengolah teks, gambar, audio, dan video. 

Misalnya Macromedia Family (Flash, Freehand, Authorware, 

Dreamweaver). 

d.  Manfaat Multimedia Pembelajaran Interaktif 

  Multimedia pembelajaran interaktif memiliki beberapa 

manfaat yang dapat mendukung proses pembelajaran agar berjalan 

baik. Menurut Pujiriyanto media interaktif menyajikan multisensori 

karena bersifat multimedia, ada partisipasi siswa, cocok untuk 

pembelajaran individual (ada pencabangan, penggayaan, dan 
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remedial), fleksibelitas memilih menu, dan bisa dipergunakan 

untuk simulasi (Pujiriyanto 2012:161). 

 Lebih lanjut Dina Indriana (2011: 97) menyebutkan kelebihan 

atau manfaat dalam multimedia pembelajaran sebagai berikut:  

1. Multimedia memudahkan pengguna dalam mengingat teks, 

karena dalam multimedia menyajikan teks yang disertai 

dengan gambar. Adanya gambar dalam teks akan 

meningkatkan memori pengguna.  

2. Adanya animasi dalam multimedia dapat digunakan untuk 

menarik perhatian siswa (pengguna) jika penggunaannya tepat.  

3. Menurut teori quantum learning, anak didik akan memiliki 

modalitas belajar yang dibedakan menjadi tiga hal yaitu visual, 

auditif, dan kinestetik. Adanya multimedia dalam proses 

pembelajaran akan mengatasi berbagai modalitas belajar ini. 

Karena setiap anak didik memiliki berbagai tipe belajar yang 

dapat diatasi oleh multimedia pembelajaran. 

Dapat disimpulkan daru yangtelah dipaparkan di atas maka secara 

umum manfaat pembelajaran multimedia interaktif ini  menjadikan 

proses pembelajaran akan lebih menarik, lebih interaktif, kualitas 

belajar siswa dapat ditingkatkan, proses belajar mengajar dapat 

dilakukan dengan menyenangkan bagi siswa, serta sikap siswa dalam 

pembelajaran dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, pembelajaran 

multimedia interaktif ini memberikan solusi dari berbagai masalah 

karena tipe belajar siswa yang berbeda. 

5. Definisi Media Pembelajaran 

 Kata media berasal Bahasa Latin, yakni ―medius‖ yang secara 

harfiah berarti ‗tengah‘,‘ perantara‘ atau ‗pengantar‘. Di bahasa Arab 

media disebut ‗wasail‘ bentuk jama‘ dari ‗wasilah‘, yakni sinonim 

―alwast‖ yang artinya juga ‗tengah‘. Kata ‗ tengah‘ itu sendiri berarti 

berada di antara dua sisi, maka disebut juga sebagai ‗perantara‘ 
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(wasilah) atau yang mengantarai kedua sisi tersebut (Yudhi Munadi 

2013). Berdasarkan pernyataan di atas media dapat disebut juga sebagai 

pengantar atau penghubung, yaitu yang mengantarkan atau 

menghubungkan atau menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi 

yang lain.  

 Lebih lanjut Gerlach dan Ely juga menjelaskan bahwa ―media 

dapat dipahami secara garis besar meliputi manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap‖ (Arsyad and Azhar 

2011:3). Berdasarkan pengertian tersebut, guru, buku teks dan 

lingkungan Sekolah dimaksudkan sebagai media. Lebih khusus lagi 

media Pembelajaran lebih cenderung diartikan sebagai alat grafis, 

Fotografi dan fotografi elektronik, proses dan Rekonstruksi informasi 

visual atau verbal. 

 Menurut Soeparno terdapat beberapa alasan memilih media dalam 

proseses belajar mengajar yaitu, ada berbagai macam media yang 

mempunyai kemungkinan dapat kita pakai di dalam proses belajar 

mengajar, ada media yang mempunyai kecocokan untuk menyampaikan 

informasi tertentu, ada perbedaan karakteristik setiap media, ada 

perbedaan pemakai media tersebut, ada perbedaan situasi dan kondisi 

tempat media dipergunakan (Soeparno 1987:8). 

 Menurut Hamdani media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

yaitu, menyaksikan peristiwa yang terjadi, mengamati peristiwa yang 

sukar dikunjungi, mengamati peristiwa yang jarang terjadi, melihat 

ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang, dapat 

menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek 

secara serempak (Hamdani 2011:246) 

 Menurut Hamdani terdapat beberapa peran media yaitu dapat 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang lebih efektif, dapat 

menciptakan situasi belajar yang diharapkan, dalam menggunakan 

media harus relevan dengan tujuan dan isi pembelajaran, bukan sebagai 



25 

 

hiburan hanya untuk memancing perhatian siswa, dapat mempercepat 

proses belajar, dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, 

dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme (Hamdani 2011:247). 

 Arsyad mengatakan bahwa terdapat ciri-ciri utama teknologi media 

audio visual, yaitu bersifat liniear, menyajikan visual yang dinamis, 

digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya, merupakan 

representasi fisik dari gagasan abstrak, dikembangkan menurut prinsip 

psikologis behaviorisme dan kognitif, berorientasi kepada guru (Arsyad 

and Azhar 2011:131). Media audio visual dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak, mempersiapkan diskusi, 

menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa, menyiapkan variasi 

yang menarik. 

 Djamarah mengatakan bahwa terdapat enam langkah dalam 

menggunakan media, yaitu merumuskan tujuan pengajaran dengan 

memanfaatkan media, persiapan guru, persiapan kelas, langkah 

penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, langkah evaluasi 

pengajaran (Djamarah and Zain 2010:136). 

 Dari beberapa pendapat tersebut  dapat disimpulkan media 

pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari sumber belajar yaitu buku atau modul dan sumber belajar lainnya 

kepada penerima yaitu siswa, agar tercipta lingkungan berlajar yang 

kondusif, efisien, dan menyenangkan. 

6. Klasifikasi media pembelajaran 

 Media pembelajaran memiliki karakteristik dan fungsi yang 

berbeda-beda dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

Menghasilkan proses pembelajaran yang berlangsung dengan baik 24 

tentunya seorang guru harus mengetahui sifat dan fungsi dari masing-

masing media. Oleh karena itu, pengelompokan media pembelajaran 

sangat penting untuk diketahui agar memudahkan pendidik dalam 
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memahami sifat media dan dalam menentukan media yang cocok untuk 

pembelajaran atau topik pembelajaran tertentu. 

 Media pembelajaran berkembang sesuai dengan perkembangan 

teknologi pada zamannya. Beberapa ahli menggolongkan media 

pembelajaran dari sudut pandang yang berbeda. Schramm 

―menggolongkan media berdasarkan kompleknya suara yaitu media 

kompleks (film, TV, video/VCD) dan media sederhana (slide, audio, 

transparansi, teks)‖ (Rayandra Asyhar 2012:46). 

 Sementara, Seels & Glasgow membagi media berdasarkan 

perkembangan teknologi, yaitu media dengan teknologi tradisional dan 

media dengan teknologi mutakhir. Media dengan teknologi tradisional 

meliputi: (a) visual diam yang diproyeksikan berupa proyeksi opaque 

(tak tembus pandang), proyeksi overhead , slides, filmstrips; (b) visual 

yang tidak diproyeksikan berupa gambar, poster, foto, charts, grafik, 

diagram, pameran, papan info; (c) audio terdiri dari rekaman priringan 

dan pita kaset ; (d) penyajian multimedia dibedakan menjadi slide plus 

suara dan multi image; (e) visual dinamis yang diproyeksikan berupa 

film, televisi, video; (f) media cetak seperti buku teks, modul teks 

terprogram, workbook, majalah ilmiah, berkala, dan hand out; (g) 

permainan diantaranya teka-teki, simulasi, permainan papan ; (h) realita 

dapat berupa model, specimen (contoh), manipulatife (peta, miniature, 

boneka) (Sutirman 2013:16) 

 Mengacu pada pengelompokkan media yang disusun para ahli, ada 

lima kategori media pembelajaran menurut Setyosari & Sihkabudden 

(Rayandra Asyhar, 2012: 46) yakni:  

1. Pengelompokkan berdasarkan ciri fisik 

Berdasarkan ciri dan bentuk fisiknya, media pembelajaran dapat 

dikelompokkan ke dalam empat macam, yaitu : 

(1) Media pembelajaran dua dimensi (2D) yakni media yang 

memperlihatkan satu arah pandangan saja, yang hanya dilihat 
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dimensi panjang dan lebarnya saja. Contohnya foto, grafik, 

peta, dan lain-lain. 

(2) Media pembelajaran tiga dimensi (3D) yaitu media yang 

tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan 

mempunyai panjang, lebar dan tinggi/tebal. Contohnya model, 

prototype, bola kotak, meja, kursi, dan alam sekitar. 

(3) Media pandang diam (still picture) yaitu media yang 

menggunakan media proyeksi yang hanya menampilkan gambar 

diam pada layar. Contohnya foto, tulisan, gambar binatang atau 

gambar alam semesta. 

(4) Media pandang gerak (motion picture) yakni media yang 

menggunakan media proyeksi yang dapat menampilkan gambar 

bergerak, termasuk media televisi, film atau video recorder 

termasuk media pandang gerak yang disajikan melalui layar 

monitor (screen) di komputer atau layar LCD dan sebagainya. 

2. Berdasarkan unsur pokok atau indera yang dirangsang 

 Mediapembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga macam, 

yakni media visual, media audio dan media audio-visual. Ketiga 

penggolongan ini dijabarkan lebih lanjut oleh Sulaiman (Rayandra 

Asyhar, 2012: 48) menjadi sepuluh macam, yaitu: 

1. Media audio: media yang menghasilkan bunyi, misalnya audio 

cassette tape recorder, dan radio.  

2. Media visual: media visual dua dimensi dan media visual tiga 

dimensi.  

3.  Media audio-visual: media yang dapat menghasilkan rupa dan 

suara dalam suatu unit media.  

4. Media audio motion visual: penggunaan segala kemampuan 

audio dan visual ke dalam kelas, seperti televisi, video tape 

/cassette recorder dan sound-film.  
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5. Media audio still visual: media lengkap kecuali penampilan 

motion/ geraknya tidak ada, seperti soundfilmstrip, sound-

slides, dan rekaman still pada televise.  

6. Media audio semi-motion: media yang berkemampuan 

menampilkan titik-titik tetapi tidak dapat menstransmit secara 

utuh suatu motion yang nyata. Contonya telewriting dan 

recorder telewriting.  

7. Media motion visual: silent film (film bisu) dan (loop film)  

8.  Media still visual: gambar, slides, filmstrips, OHP dan 

transparansi.  

9. Media audio: telepon, radio, audio, tape recorder dan audio 

disk.  

10. Media cetak: media yang hanya menampilkan informasi yang 

berupa simbol-simbol tertentu saja dan berupa alphanumeric, 

seperti buku-buku, modul, majalah, dll (Sutirman 2013). 

3. Pengelompokan berdasarkan pengalaman belajar 

        Thomas dan Sutjiono (Rayandra Asyhar, 2012: 50) 

mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi tiga kelompok, 

yakni pengalaman langsung, pengalaman tiruan dan pengalaman 

verbal (dari kata-kata). 

1) Pengalaman melalui informasi verbal, yaitu berupa kata-kata 

lisan yang diucapkan oleh pembelajar, termasuk rekaman 

katakata dari media perekam dan kata-kata yang ditulis 

maupun dicetak seperti bahan cetak, radio dan sejenisnya. 

2) Pengalaman melalui media nyata, yaitu berupa pengalaman 

langsung dalam suatu peristiwa (first hand experience) maupun 

mengamati atau objek sebenarnya di lokasi. 

3) Pengalaman melalui media tiruan adalah berupa tiruan atau 

model dari suatu objek, proses atau benda. Contohnya 

molimod untuk model molekul, globe bumi sebagai model 

planet bumi, prototype produk dan lain-lain (Sutirman 2013). 
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7. Manfaat media pembelajaran 

 Hamalik sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan 

bahwa ―pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa‖ (Arsyad and Azhar 

2011:15). 

 Selanjutnya Nana Sudjana & Ahmad Rivai mengemukakan 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran.  

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

guru mengajar pada setiap jam pelajaran.  

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan berlajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 

lain-lain (Sudjana and Rivai 2002:2). 

  Secara lebih khusus, Kemp & Dayton mengindentifikasi delapan 

manfaat media dalam pembelajaran, yaitu: 

1. Penyampaian perkuliahan menjadi lebih baku  

2.  Pembelajaran cenderung menjadi lebih menarik 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif  

4. Lama waktu pembelajaran dapat dikurangi  

5. Kualitas hasil belajar siswa lebih meningkat  

6. Pembelajaran dapat berlangsung di mana dan kapan saja  
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7. Sikap positif siswa terhadap materi belajar dan proses belajar dapat 

ditingkatkan  

8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif (Sutirman 

2013). 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan media 

pembelajaran sangat dirasakan manfaatnya dalam proses pembelajaran 

secara umum, media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, 

membangkitkan motivasi siswa, media pembelajaran juga dapat membantu 

siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan data media 

pembelajaran membuat metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 

semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga 

siswa tidak bosan, penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran serta penyampaian pesan atau isi pelajaran 

pada saat itu. 

B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relavan 

       Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu, penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu penelitan ini pernah diteliti oleh Eko 

Imam Sugiono jurnal tahun 2014 dengan judul ―Pengembangan Bahan 

Ajar Menyimak Berbasis Multimedia Interaktif Dalam Model Belajar 

Mandiri Untuk Sekolah Menengah Pertama‖. Menjelaskan bahwa 

berdasarkan hasil penelitiannya menunjukan (1) perlu dikembangkan 

bahan ajar menyimak yang mudah digunakan untuk belajar mandiri, (2) 

merumuskan prinsip-prisip pengembangan bahan ajar menyimak berbasis 

multimedia interaktif model belajar mandiri, (3) desain bahan ajar 

menyimak, (4) bahan ajar ini efektif untuk pembelajaran menyimak dan 

belajar mandiri. (5) bahan ajar menyimak yang dimiliki oleh guru sudah 

sesuai dengan kurikulum, karena sudah dipilihkan bahan simakan yang 

sesuai dengan nkompetensi dasar yang ada. Persamaan dari penelitian ini 

yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia 
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interaktif. Sedangkan perbedaan yang peneliti lakukan ini yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak pada materi penyampaian berita 

dalam mata pelajaran bahasa indonesia. 

 Penelitian selanjutnya yang pernah diteliti oleh Etik Ifadatun Mudliath 

tahun 2015 dengan judul ―Peningkatan Hasil Belajar Materi Menyimak 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan Strategi Guided Note Taking 

Di Kelas Iiia Semester Ii Mi Ma’arif Nu 1 Gununglurah Kec. Cilongok 

Kab. Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015‖. Menjekaskan berdasar hasil 

penelitianya menunjukan bahwa (1) pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan dari 25 siswa hanya 8 siswa yang telah tuntas dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menyimak. Sebagian besar siswa 

belum dapat mencapai 2 indikator pembelajaran. Dengan demikian taraf 

serapnya adalah 32% dengan nilai rata-rata kelas 56. Dengan kondisi 

seperti itu, maka perlu diadakan perbaikan dalam proses pembelajaran, 

baik dari segi metode, strategi maupun sikap guru dalam mengajar. 

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak dalam mata pelajaran bahasa 

indonesia. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang peneliti lakukan 

adalah peneliti menggunakan media yang berbeda, media tersebut berupa 

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 

 Penelitian selanjutnya yang pernah diteliti oleh Farida Hasan 

Rahmaibu tahun 2016 yang berjudul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Dengan Menggunakan Adobe Flash 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Studi Kasus: Sdi Al Madina 

Semarang‖ menjelaskan bahwa hasil penelitiannya menunjukan  bahwa 

persentase yang didapat dari ahli materi sebesar 90% yang dapat dikatakan 

bahwa materi globalisasi termasuk dalam kriteria sangat layak digunakan. 

Persentase yang dicapai oleh ahli media adalah 80%, dapat dikatakan jika 

media pembelajaran layak untuk digunakan. Hasil belajar uji coba skala 

kecil mengalami peningkatan dengan perolehan pemahaman dalam kriteria 
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sedang. Angket tanggapan siswa menyatakan jika media dalam kriteria 

sangat baik dan angket tanggapan guru dalam kriteria baik. Dibuktikan 

pula pada hasil rata-rata post-test kelas sampel, yaitu 83, dibandingkan 

rata-rata pre-test yang hanya 71,75 dengan perolehan pemahaman dalam 

kriteria sedang (N-Gain= 0,39), disertai tanggapan positif dari siswa. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan media 

pembelajaran berbasis multimedia. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu di tingkat sekolah, yang peneliti lakukan pada tingkat 

Sekolah Menengah Pertama untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

sedangkan penelitian sebelumnya di tingkat Sekolah Dasar untuk 

meningkatkan hasil belajar Pkn. 

C. Kerangka Berpikir 

 Dalam proses pembelajaran tentunya dibutuhkan suatu alat bantu 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, agar lebih mudah diterima dan 

dipahami serta menarik bagi siswa. Alat bantu itulah yang sering disebut 

media pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diterapkan untuk 

menggunakan media pembelajaran berbais multimedia interkatif ini adalah 

mata pelajaran bahasa indonesia. 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki beberapa aspek yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis, keempat aspek ini saling 

berkaitan. Dalam hal ini peneliti hanya mengambil satu aspek saja yaitu 

keterampilan menyimak. 

 Melalui proses menyimak, seseorang dapat menguasai pengucapan 

fonem, kosakata dan kalimat. Pemahaman terhadap fonem, kosakata dan 

kalimat ini sangat membantu dalam berbagai kegiatan seperti berbicara, 

membaca, dan menulis.  

 Tetapi keterampilan menyimak masih kurang berhasil untuk 

pembelajaran bahasa indonesia dalam aspek keterampilan menyimak 

disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya kurangnya metode dan teknik 

yang diberikan oleh guru kepada siswa sehingga siswa tidak sepenuhnya 
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memahmi materi yang disampaikan. Pembelajaran Bahasa Indonesia aspek 

keterampilan menyimak masih diajarkan dengan cara konvensional. Guru 

banyak mengajarkan dengan buku serta metode ceramah ini menyebabkan 

pembelajaran yang diberikan monoton. 

 Kondisi ini harus dievaluasi lebih luas lagi, oleh sebab itu peneliti 

mencoba mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan media 

pembelajaran berbasis multimedia interkaktif yang dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan siswa dalam menyimak, khususnya dalam 

materi penyampaian berita. Media pembelajaran berbasis multimedia 

interkatif ini yaitu salah satu rancangan yang diyakini cocok dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak. Pengembangan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif  ini merupakan salah satu 

media yang dimodifikasi dari beberapa media pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa. 

Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini mampu 

menghadirkan beberapa bentuk materi pembelajaran seperti; teks, gambar, 

animasi, suara, video, dan simulasi kejadian nyata dalam satu bentuk atau 

satu wadah program, agar lebih mudah digunakan dan membuat materi 

pembelajaran tersebut mudah dipahami. Media pembelajaran berbasis 

multimedia (menggunakan banyak media), dapat membantu siswa 

memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah, menarik dan dapat 

membuat siswa merasakan kejadian nyata melalui simulasi. 

Teknologi komputer memungkinkan orang menggali data dan 

informasi lebih luas dan praktis. Perkembangan teknologi juga memberikan 

inovasi dalam prosesnya belajar juga membuat belajar menjadi 

menyenangkan, pengembangan media pembelajaran bertujuan untuk 

menarik perhatian masyarakat meningkatkan semangat belajar siswa. Media 

pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dengan cara menggunakan 

teknologi komputer oleh karena itu, penelitian ini bermaksud 

Mengembangkan Media Pembelajaran Berbasis Multiemdia Interaktif 
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Menyimak Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

Tahap dalam mengembangkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yaitu 

peneliti pertama kali mengenali potensi dan masalah yang didapat, lalu 

dilanjutkan dengan pengumpulan data yang mendukung untuk dijadikan 

sebagai data awal, lalu dilanjutkan dengan mendesain produk, lalu 

dilanjutkan lagi dengan validasi desain dengan beberapa ahli yaitu media 

dan materi, untuk mengetahui keakuratan isi media pembelajaran, lalu 

dilanjutkan dengan perbaikan mendesain produk yang telah divalidasi dan 

setelah itu produk diuji cobakan di lapangan. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

  

VIII 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atau sering disebut Research and Development (R&D). Penelitian ini 

mengacu pada model Borg and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono, 

model ini meliputi 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) 

Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 

7) Revisi Produk, 8) Uji Coba Pemakaian, 9) Revisi Produk, 10) Produk 

Masal, secara umum model penelitian ini dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini. 

Gambar 3. 1 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and  

Development (R&D) (Sugiyono 2013:297-298) 

  

  

 Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian untuk 

mengembangkan dan menguji produk dalam dunia pendidikan. Selain itu 

pengembangan ini bertujuan untuk membuat produk dan uji produk 

Potensi dan 
Masalah 

Pengumpulan 
Data 

Desain Produk 

Validasi Desain 
Uji Coba 

Pemakain 
Revisi Produk 

Uji Coba 
Produk 
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penelitian ini untuk menemukan pengetahuan baru tentang fenomena 

Pengetahuan dasar, dan praktik pendidikan. 

 Penelitian dan pengembangan di bidang pendidikan diawali dengan 

adanya kebutuhan permasalahan yang membutuhkan sebuah pemecahan 

dengan menggunakan suatu produk tertentu. Penelitian pengembangan ini 

merupakan penelitian model prosedural yang menunjukkan langkah-

langkah proses pengembangan produk tersebut. Pengembangan produk 

dalam penelitian ini mengadopsi format media Belajar. Media yang 

dikembangkan akan dievaluasi oleh ahli media, ahli materi, siswa sebagai 

pengguna media pembelajaran. Sehingga diharapkan media pembelajaran 

ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran pemahaman materi 

penyampaian berita untuk meningkatkan kemampuan menyimak dalam 

mata pelajaran bahasa indonesia.  

B. Prosedur Penelitian Pengembangan 

 Pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya 

sampai pada tahap menghasilkan produk akhir, yaitu media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktf dalam materi penyampaian untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak dalam mata pelajaran bahasa 

indonesia untuk ke paraktisan penggunaan dalam pembelajaran dikelas 

pada SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Peneliti membatasi hanya tujuh 

langkah dari sepuluh langkah yaitu diantaranya: potensi dan masalah, 

mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan 

desain, uji coba produk, dan revisi produk. 

Seperti yang dikemukakan oleh Ardhana setiap pengembangan tentu 

saja dapat memilih dan menentukan langkah-langkah yang paling tepat 

bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang dihadapinya dalam proses 

pengembangan (Try Sevita Haryanto, Wasis Djoko Dwiyogo, and 

Sulistyorini Sulistyorini 2016:124). Oleh karena itu, penelitian yang 

dilakukan tidak sampai tahap uji pemakaian dan produksi masal dari 

produk yang sudah dihasilkan karena peneliti hanya melihat kelayakan 
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produk berdasarkan penilaian validator, guru bahasa indonesia, respon 

siswa dan uji coba keefektifan. Untuk sampai pada produksi masal produk  

dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

1. Potensi dan Masalah 

       Sebelum melakukan pengembangan terhadap media pembelajaran 

ini adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan guna 

melihat gambaran kondisi di lapangan yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar Bahasa Indonesia di SMP/MTs, kemudian 

menganalisis permasalahan. Analisa kebutuhan ini dilakukan dengan 

observasi. Proses yang dilakukan penelitian ini adalah menganalisis 

literatur yang terkait dengan pengembangan media khususnya tentang 

multimedia interaktif dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan siswa yang bertujuan untuk mengetahui masalah 

atau hambatan yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia terkhusus pada materi penyampaian 

berita. Adapun panduan wawancara terdapat pada table dibawah ini: 

Tabel 3. 1indikator wawancara siswa 

No Indikator Wawancara 

1 Kesulitan belajar Bahasa Indonesia 

2 Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

3 Sumber belajar yang sering digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

4 Bahan ajar yang digunakan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

5 Bahan ajar yang menarik untuk digunakan dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

  



39 

 

2. Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan 

up to date, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi 

yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk 

tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

3. Desain Produk 

Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan 

informasi, selanjutnya pengembangan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif untuk mengetahui kepraktisan dalam penggunaan 

media di dalam kelas pada materi penyampaian berita. Sumber 

referensi untuk pengembangan multimedia interaktif ini diperoleh dari 

sumber yang mengacu pada materi yang digunakan, kompetensi dasar, 

kompetensi inti, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan 

pembelajaran, sesuai dengan kurikulum 2013. 

4. Validasi Desian 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini media pembelajaran berupa 

multimedia interaktif sebagai penunjang pembelajaran bahasa 

indonesia akan lebih praktis digunakan dari media pembelajaran 

sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional, karena 

validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, 

belum fakta lapangan. 

  Dalam validasi terdapat validasi ahli materi dan validasi ahli 

media. Adapun validasi ini dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Validasi ahli materi merupakan prasyarat sebelum diuji cobakan 

pada pengguna. Media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif yang dikembangkan akan divalidasi oleh ahli materi 

yaitu guru yang berada di sekolah SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru yang ada di sekolah.  
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2)  Validasi ahli media merupakan validasi yang dilakukan oleh 

yang ahli dalam media pembelajaran. Media pembelajaran 

berbasis multimedai interaktif divalidasi oleh ahli media yaitu 

dosen yang ahli media di kampus. Ahli media akan menilai 

aspek tampilan dan program yang ada pada media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 

maka dapat diketahui kelemahan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif tersebut. Kelemahan tersebut kemudian 

diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Apabila 

perubahan-perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan produk baru 

tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif yang kedua perlu 

dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak terlalu besar dan 

tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai di lapangan sebenarnya. 

C. Uji Coba Produk 

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diujicobakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi mengenai mini poster yang dikembangkan. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif ini praktis digunakan di dalam kelas. Untuk uji coba produk 

dilakukan dengan 2 cara yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan. 

1. Uji kelompok kecil 

       Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon 

peserta didik dan dapat memberikan penilaian terhadap kualitas 

terhadap produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10-

20 peserta didik yang dapat mewakili populasi target (S Arief and 

Sadiman 2012 : 184). 
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2. Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari evaluasi 

formatif yang perlu dilakukan. Pada tahap ini tentunya media yang 

dikembangkan atau dibuat sudah mendekati sempurna setelah 

melalui tahap pertama tersebut. Pada uji lapangan sekitar 30-40 

lebih peserta didik dengan berbagai karakteristik, sesuai dengan 

karekteristik populasi sasaran (S Arief and Sadiman 2012 : 185) 

D. Revisi Produk 

       Dari hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa 

mengatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan 

bahwa media pembelajaran telah selesai dikembangkan, sehingga 

menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna 

maka hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan 

media pembelajaran yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk 

akhir yang menarik dan dapat digunakan di sekolah. 
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Prosedur penelitian dapat dilihat dari bagan di bawah ini. 

  

 

 

Gambar 3. 2 Prosedur penelitian 
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E. Desain Uji Coba 

 Setelah  uji coba produk, maka dapat diketahui kelemahan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif tersebut. Kelemahan tersebut 

kemudian diperbaiki dan di desain untuk menghasilkan produk yang lebih 

baik lagi. 

 Kemudian dilakukan validasi desain dengan kegiatan menilai apakah 

rancangan produk yang dikembangkan ini sudah praktis digunakan sebagai  

penunjang pembelajaran Bahasa Indonesia. Validasi ini dikatakan sebagai 

validasi rasional, karena validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, belum fakta lapangan.Sugiyono, 213:783. 

Setelah desain produk divalidasi, validasi tersebut dilakukan pada 

prosedur pengembangan oleh ahli materi dan ahli media, maka dapat 

diketahui kelemahan pada media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk 

menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Apabila perubahan yang 

dilakukan untuk menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan 

mendasar, evaluasi formatif yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, 

apabila perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru 

itu siap dipakai di lapangan sebenarnya. 

F. Subjek Uji Coba 

       Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru, subjek penelitian adalah 20 siswa dan pihak 

yang melakukan validasi yaitu ahli media dan ahli materi.  

G. Jenis Data 

Data dan sumber data yang dibutuhkan untuk memperolah media 

pembelajaran ini berasal dari ahli materi, ahli media, siswa, dan guru. Ini 

bertujuan untuk mengetahui data tersebut valid, praktis dan efektif atau 

tidak. Data tersebut sebagai berikut.  

1. Data untuk menentukan kevalidan pengembangan media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif 
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       Data yang dibutuhkan berupa penilaian terhadap draf awal dari 

pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, 

aspek yang dinilai berkaitan dengan pembelajaran dan kebenaran, isi 

serta berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

2 Data untuk menentukan kepraktisan pengembangan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif 

Data berupa hasil penilaian dari ahli media para pakar/praktisi 

terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia 

interakif pada mata pelajaran bahasa indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak diterapkan pada kelas VIII sekolah menengah 

pertama. Data lainnya yaitu pengamatan tehadap komponen dari 

pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia nteraktif 

dalam meningkatakan kemampuan menyimak. 

3. Data untuk menentukan keefektifan pengembangan media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak. 

a. Keterampilan menyimak siswa 

 Data yang dibutuhkan untuk menggambarkan hasil belajar 

siswa adalah dengan melihat hasil keterampilan menyimak berupa 

skor yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan media berbasis multimedia interaktif.Respon Siswa 

 Data respon siswa didapat dari hasil wawancara dengan 

beberapa siswa yang dipilih, dan hasil isi angket yang telah diisi 

oleh siswa. 

b. Respon Guru 

 Data respon guru berupa hasil wawancara dengan guru yang 

mengampu mata pelajaran bahasa indonesia dengan 

pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif. 
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H. Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode dan instrumen pengumpulan data ini yaitu sebagai berikut : 

1. Data untuk menentukan kevalidan 

       Data yang dikumpulkan dengan lembaran validasi yang telah 

disediakan. Data tersebut berupa nilai yang diberikan oleh penilai 

terhadap awal pengembangan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif  untuk meningkatakan kemampuan menyimak . 

Penilai memberikan nilai pada lembaran yang telah disediakan nilai 

tersebut berupa instrumen validasi. 

2. Data untuk menentukan keefektifitasan pengembangan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa diperoleh dengan cara mengolah skor 

yang didapatkan dari siwa berupa tes kemampuan menyimak yang 

telah diikuti. 

a. Keterampilan menyimak siswa 

Penilaian kemampuan menyimak dilaksanakan setelah siswa yang 

dipilih tadi selesai mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

media berbasis multimedia interktif, dalam hal ini siswa diminta 

untuk menjelaskan atau menyampaikan materi yang telah 

ditampilkan lewat media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif. 

b. Aktivitas siswa  

Data ini diambil dari pengamatan terhadap aktivitas siswa selama 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media berbasis 

multimedia interaktif untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak. Data didapatkan dari mengamati dan mencatat.  

c. Aktivitas guru 

Data aktivitas guru dilihat melalui pengamatan dalam 

pembelajaran dengan pengembangan media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak yang telah dipimpin guru. Data didapatkan dengan 
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mengamati dan mencatat aktivitas yang telah dirumuskan. 

Pengematan dilengkapi dengan lembar pengamatan yang telah 

dikembangkan. 

d. Respon siswa 

Data ini diambil melalui angket yang telah diisi oleh seluruh 

siswa tersebut. 

I. Metode Dan Teknik Analisis Data 

       Metode dan  teknik analisis data yang penelitian gunakan adalah 

teknik alanalisi deskriptif dimana mendeskripsikan apakah media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif  yang peneliti kembangkan ini 

valid dan praktis untuk digunakan didalam pembelajaran didalam kelas. 

1. Analisis Validitas 

 Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data 

kualitatif dari hasil verifikasi melalui teknologi penghitungan rata-

rata. Fungsi perhitungan digunakan untuk menentukan nilai akhir dari 

materi yang terlibat. Rumus untuk menghitung rata-rata adalah 

sebagai berikut:(Arikunto 2016) 

  
  

   
     

Keterangan : 

P  = presentasi yang dicari (kelayakan) 

∑x  = jumlah jawaban penilaian 

∑xi  = jumlah jawaban tertinggi 

100 = bilang konstan 

2. Analisis Efektifitas 

 Analisis yang digunakan untuk mengukur Efektifitas tersebut 

adalah yaitu dengan menguji pembelajaran tanpa menggunakan media 

dan menggunakan media yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

pembelajaran dengan menggunakan media berbasis multimedia 
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interaktif sangat efektif atau tidak dilihat dari hasil belajar siswa, yaitu 

(sebelum dan sesudah menggunakan media). 

Tabel 3. 2 kriteri kelayakan media pembelajaran Bahasa 

Indonesia(Sugiyono 2013) 

Persentase (%) Tingka Validitas Kriteria Kelayakan 

90- 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak 

perlu revisi 

75- 89 Valid 
Layak, tidak perlu 

revisi 

65- 74 Cukup Valid 
Cukup layak, perlu 

revisi 

55- 64 Kurang Valid 
Kurang layak, perlu 

revisi 

0-  54 Sangat Tidak Valid 
Tidak layak revisi 

total 

 

Apabila skor verifikasi yang diperoleh minimal 75 maka media 

pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.(Sugiyono 2013) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif pada materi penyampaian berits untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII di 

SMP Telekomunikasi Pekanbaru yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi 

penyampaian berita untuk meningkatkan kemampuan menyimak dalam 

mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru dikembangkan dengan menggunakan metode research and 

development (R&D) model Borg & Gall dengan tujuh tahap, yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. 

2. Hasil penilaian validitas media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif pada materi penyampaian berita untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII 

di SMP Telekomunikasi Pekanbaru sudah dinyatakan valid/layak 

berdasarkan perolehan nilai keseluruhan dari aspek tampilan yaitu 

80.46%, nilai keseluruhan dari aspek pemrograman 77.27%, nilai 

keseluruhan dari aspek isi 90.62%, nilai keseluruhan pembelajaran 

81.66% , dan bahasa yaitu 93.05%. 

3. Hasil data dari respon guru Bahasa Indonesia di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif sudah sangat valid dan dapat digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran dengan nilai keseluruhan 85.84%. Selain itu hasil 

data dari respon siswa sebanyak 14 dari 18 siswa dinyatakan baik dengan 

nilai keseluruhan yaitu 79.43% dan data keefektifitasan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang peneliti kembangkan 
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mendapatkan hasil efektif dimana siswa mendapatkan peningkatan nilai 

dalam pembelajaran teks berita setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang sebelumnya siswa 

hanya mendapatkan nilai dari 78-83, setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif siswa mendapatkan nilai 85-

89 yang diartikan bahwa media dapat digunakan oleh peserta didik kelas 

VIII di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

B. Saran 

Saran yang peneliti berikan berdasarkan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif pada materi penyampaian berita untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas VIII di 

SMP Telekomunikasi Pekanbaru adalah: 

1. Media yang telah dikembangkan sudah direvisi berdasarkan komentar dan 

saran dari validator, akan tetapi untuk meningkatkan kualitas dari media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini diharapkan peneliti 

selanjutnya melakukan tahapan lanjutan dari model Borg & Gall agar 

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini dapat digunakan 

secara meluas, efektif, dan efisien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menyempurnakan aspek-

aspek yang terdapat pada media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif ini. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengembangan 

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi 

penyampaian berita untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada 

mata pelajaran bahasa indonesia lainnya yang mendukung dan berkaitan 

langsung dengan materi pembelajaran maupun  kehidupan sehari-hari. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1Tampilan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif 
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Lampiran 2 Lembar validasi media pembelajaran berbasis multimedia interaktif  
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Lampiran 3 Respon Guru dan Siswa terhadap media pembelajaran   
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Lampiran 4 Hasil Analisi Efektifitas Media Pembelajaran  

No Nama 
Nilai 

Awal 
KKM 

Nilai 

Akhir 

1 Rahul Efendi S 79 78 85 

2 Reva Audina 80 78 85 

3 Ria Mutiara 80 78 88 

4 Audya Pratiwi 79 78 86 

5 Maysaroh 83 78 89 

6 Zahara Dewita Susanti 80 78 87 

7 Baihaki Rahman Putra 78 78 85 

8 Ardianto 82 78 89 

9 Mutiara Salsabilla 80 78 85 

10 Nadia Putri 79 78 85 

11 Farel Rizki Ananda 80 78 87 

12 Widad Nurul Haqiqah 82 78 88 

13 Najla Hermansyah 83 78 89 
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Lampiran 5 Hasil Analisis Lembar Validasi Media Pembelajaran Berbasis 

Multimedia Interaktif 

 Media 

no 
Aspek yang 

di validasi 

Validator 
jumlah Skor maks % ket 

1 2 

1 Tampilan 55 48 103 128 80,46  Valid 

2 Pemrograman 19 15 30 44 77,27 Valid 

Jumlah 74 63 137 172 79,65 valid 

 

 Materi/Bahasa 

 

 

no 
Aspek yang 

di validasi 

Validator 
jumlah Skor maks % ket 

1 2 

1 Isi 31 28 58 64 90,62 Sangat Valid 

2 Pembelajaran 59 49 98 120 81,66 Valid 

3 Bahasa 35 26 67 72 93,05 Sangat Valid 

Jumlah 125 103 223 256 87,10 Valid 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Respon Siswa 
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Lampiran 7 RPP dan Silabus 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

RPP 
 

 

Sekolah  : SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII /Ganjil 

Materi Pokok : Teks Berita 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (2 x pertemuan) 
 

 

A. Kompetensi Inti : 

KI 1: Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun,percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1 Mengidentifikasi unsur- 

unsur teks berita 

(membanggakan dan 

memotivasi) yang didengar 

dan dibaca 

3.1.1 Menjelaskan Pengertian teks berita 
3.1.2 Menentukan unsur-unsur teks 

berita (membanggakan dan 
memotivasi) yang didengardan 
dibaca. 

3.1.3 Mengidentifikasi Tanggapan 
terhadap isi berita. 

4.1 Menyimpulkan isi dari  

berita (membanggakan dan 

memotivasi) yang dibaca 

dan didengar 

4.1.1 Membuat ringkasan dari teks 
berita yang dibaca. 

4.1.2 Menyimpulkan pokok- pokok isi 
berita. 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pendekatann saintifik dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dan Problem Based Learning, 

peserta didik diharapkan dapat Menjelaskan Pengertian teks 

berita, menentukan unsur-unsur teks berita (membanggakan dan 

memotivasi) yang didengardan dibaca, Mengidentifikasi 

Tanggapan terhadap isi berita. 

 
D. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian Teks Berita 

b. Contoh Teks Berita 

c. Unsur-unsur Berita 

d. Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

 

Pekanbaru, 14 Juni 2021 

 Guru Mata Pelajaran, 

 

                

 

Reta Aldesiana, S.Pd 
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Lampiran 8 Silabus 
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Lampiran 9 Dokumentasi 
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Lampiran 10 SK Pembimbing 
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              Lampiran 11 Surat izin PraRiset 
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           Lampiran 12 Surat Izin Riset 
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           Lampiran 13 Surat Rekomendasi 
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       Lampiran 14 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 15 Balasan dari  Sekolah 
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